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Abstrak
Tujuan utama dari inisiatif pengabdian kepada masyarakat ini adalah mengatasi tantangan utama dalam pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di pedesaan pada era disrupsi. Tujuannya adalah untuk memanfaatkan potensi sumber daya lokal yang belum tergarap dan mengintegrasikannya dengan teknologi terkini seperti pemasaran digital, serta meningkatkan tenaga kerja lokal melalui pelatihan dalam Program PKM CSR di Desa Wakap, Kelurahan Sukaratu, Kecamatan Majasari, Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten. Kegiatan ini ini terdiri dari tiga tahap yaitu : persiapan, pelaksanaan, dan pemantauan serta evaluasi. Dampak positif dari program ini adalah peningkatan dalam ekonomi masyarakat. Awalnya, penjualan harian sekitar 100 kilogram beras dengan harga Rp 15.000 per kilogram. Sekarang, penjualan harian mencapai 1.000 kilogram dengan pendapatan harian Rp 15.000.000. Keuntungan juga meningkat dari Rp 750.000 menjadi Rp 7.500.000 per hari. Program ini membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan pembangunan wilayah. Perbaikan-perbaikan ini menggarisbawahi efektivitas program dalam meningkatkan kemakmuran ekonomi masyarakat setempat dan mendorong pembangunan berkelanjutan di wilayah tersebut.
Kata Kunci : Strategi perberdayaan UMKM Desa, kearifan lokal, era disrupsi.
Abstract

The primary objective of this community engagement initiative is to address the key challenges in empowering Micro, Small, and Medium-sized Enterprises (MSMEs) in rural areas during the disruptive era. It aims to harness the untapped potential of local resources and synergize them with cutting-edge technologies such as digital marketing, along with enhancing the local workforce through training within the CSR PKM Program in Wakap Village, Sukaratu Sub-district, Majasari District, Pandeglang Regency, Banten Province. The community engagement project unfolds in three distinct phases: preparation, execution, and ongoing monitoring and evaluation. The positive impact of the CSR PKM Program has been nothing short of remarkable, especially in terms of the socioeconomic well-being of the local community. Initially, daily sales were limited to approximately 100 kilograms of locally sourced rice, priced at Rp 15,000 per kilogram. However, through this program, daily sales have surged to 1,000 kilograms, resulting in a substantial daily income of Rp 15,000,000. This remarkable transformation is further highlighted by the fact that daily profits have skyrocketed from Rp 750,000 to Rp 7,500,000. These improvements underscore the program's effectiveness in elevating the economic prosperity of the community and promoting sustainable development in the region.
Keywords: Rural MSME empowerment strategy, local wisdom, disruptive era.
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PENDAHULUAN
Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat mengambil permasalahan utama pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di perdesaan era disrupsi bagi tenaga sumber daya lokal harus membawa nilai kearifan lokal dengan mencari terobosan kebaruan dan keunikan dengan cara mengintegrasikan sumber daya lokal dengan teknologi canggih. 
Di era Society 5.0, evolusi teknologi dan digitalisasi telah membawa perubahan yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat  (Rahmawati et al., 2021).  Sumadi et al., (2022) menegaskan bahwa  ciri khas dari pada era ini adalah integrasi antara dunia fisik dan digital, di mana teknologi seperti analisis big data, pembelajaran mesin, kecerdasan buatan, Internet of Things (IoT), robotika, dan komputasi awan telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. 
Dalam praktiknya, integrasi antara teknologi dan kehidupan sehari-hari ini menciptakan ekosistem yang berbeda dari era sebelumnya. Analisis big data mengubah pemahaman akan tren dan kebutuhan masyarakat (Lee & Han, 2019), sementara pembelajaran mesin dan kecerdasan buatan mempersonalisasi pengalaman individu (Boddu et al., 2022). Internet of Things  menghubungkan objek dan perangkat (Zahoor & Sofi, 2021), sedangkan robotika dan komputasi awan memperluas kemampuan pemrosesan data (Saha & Dasgupta, 2018; 
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Berdasarkan pandangan yang diuraikan dalam literatur pemerintah Jepang, Society 5.0 muncul dengan tujuan mendasar untuk menggabungkan wilayah siber dan fisik guna menyeimbangkan pertumbuhan ekonomi dan solusi masalah sosial melalui penyediaan barang dan jasa yang sangat terperinci, untuk memenuhi beragam kebutuhan yang terkadang bersifat tersirat, tanpa batas wilayah, usia, jenis kelamin, serta bahasa (Deguchi et al., 2020). Pemerintah Jepang telah memprakarsai gagasan "Society 5.0" sebagai visi sebuah masyarakat masa depan yang cerdas, dengan berbagai inisiatif untuk mewujudkannya (Deguchi, A; Kamimura, 2018). Di tengah perubahan yang berlangsung dengan cepat ini, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang berada di pedesaan dihadapkan pada tantangan-tantangan baru guna menjaga eksistensi mereka.
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di perdesaan memegang peran strategis yang signifikan dalam mendukung perekonomian lokal. Studi oleh Evasari et al., (2019) menunjukkan bahwa UMKM ini memiliki dampak positif dengan menciptakan lapangan kerja bagi penduduk setempat serta membantu mengurangi tingkat pengangguran di daerah tersebut. Selain itu, melalui upaya pemberdayaan masyarakat sekitar, UMKM berkontribusi dalam memperkuat kemandirian ekonomi di wilayah pedesaan.
Namun, UMKM di pedesaan juga menghadapi sejumlah tantangan. Menurut Wijaya et al., (2021) dan Yulina et al., (2019), mereka sering mengalami keterbatasan dalam mengadopsi teknologi modern yang diperlukan untuk bersaing dalam pasar global yang semakin terhubung. Nurhaida et al., (2022), menambahkan keterbatasan akses terhadap teknologi dan sumber daya, membuat mereka mengalami kesulitan dalam memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh pasar global. Oleh karena itu, penting untuk memberikan dukungan dan aksesibilitas yang lebih besar terhadap pelatihan, sumber daya, dan infrastruktur bagi UMKM di pedesaan guna membantu mereka mengatasi hambatan ini dan tetap relevan dalam persaingan ekonomi yang semakin berkembang.
Selain itu, penting untuk memperkuat dan mengoptimalkan aspek kearifan lokal sebagai identitas utama dan keunggulan kompetitif UMKM pedesaan dalam menghadapi perubahan zaman yang terus berkembang. Kearifan lokal mencakup pengetahuan dan praktik yang telah terbentuk dan terwariskan dalam masyarakat selama berabad-abad, seperti yang diungkapkan oleh Fatmawati (2021). Lebih lanjut, Darusman (2016) menjelaskan bahwa kearifan lokal meliputi pengetahuan tentang cara bercocok tanam yang sesuai dengan lingkungan, teknik pengolahan makanan khas, kerajinan tangan tradisional yang unik, serta sistem sosial-budaya yang khas di lingkungan pedesaan. Dengan mengandalkan kearifan lokal ini, masyarakat pedesaan dapat mereprensentasikan kekayaan budaya dan pengetahuan yang merupakan warisan berharga, yang pada gilirannya menjadi pijakan yang kokoh dalam menghadapi berbagai tantangan di era Society 5.0.
Dalam konteks inilah pemberdayaan UMKM di pedesaan berbasis kearifan lokal menjadi relevan. Strategi pemberdayaan yang tepat dapat membantu UMKM pedesaan mengintegrasikan teknologi dan digitalisasi dengan kearifan lokal yang mereka miliki. Dengan demikian, UMKM dapat memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh era Society 5.0, sementara tetap mempertahankan identitas dan keunggulan kompetitif mereka. 
Berdasarkan hal tersebut, UMKM di pedesaan perlu diberi pembekalan mengenai strategi yang dapat secara efektif meningkatkan daya tahan bisnis mereka dalam menghadapi perubahan yang terjadi dalam aspek sosial, ekonomi, dan teknologi.
Mitra sasaran dalam kegiatan ini adalah UMKM di sentra industri makanan “Opak Ketan” di kampung Wakap, Kelurahan Sukaratu, Kecamatan Majasari, Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten. Kampung Wakap merupakan salah satu penghasil Opak Ketan, yang merupakan salah satu makanan tradisional khas Pandeglang yang berbahan baku beras ketan dan sudah diproduksi secara turun temurun. Opak Ketan selama ini menjadi sumber mata pencaharian bagi masyarakat Kampung Wakap. Usaha mereka tergolong jenis industri rumahan karena pengerjaannya secara individual di rumah masing-masing pengrajin.
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Gambar 2: Sentra Industri “Opak Ketan” di Kampung Wakap, Kelurahan Sukaratu, Kecamatan Majasari, Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten, 2023
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Gambar 3: Produksi “Opak Ketan” di rumah pengrajin, 2023


Dari penjelasan diatas penulis sudah menggambarkan tujuan kegiatam pemberdayaan, yaitu  bagaimana  strategi pemberdayaan UMKM berbasis kearifan lokal menuju era disrupsi 5.0 merupakan pemberdayaan bagi sektor industri rumahan dari usaha sentra industri opak ketan yang diolah dan diharapkan mendapatkan nilai tambah, berupa kemasan dan pemasaran secara digital bagi produksi “opak ketan” yang sudah berlangsung secara turun menurun di Kampung Wakap, Kelurahan Sukaratu, Kecamatan Majasari, Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten. Selain dapat memberikan pemahaman dan wawasan tentang strategi-strategi efektif agar mereka dapat mengoptimalkan potensi, beradaptasi dengan perubahan, dan tetap memilki daya saing ditengah lingkungan yang berubah dengan cepat.
METODE
Metode kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mengikuti rangkaian metode pelaksanaan, terdiri tiga bagian: tahap persiapan, pelaksanaan kegiatan; tahapan monitoring dan evaluasi sebagaimana yang ditampilan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan
Strategi pelaksanaan program PKm CSR adalah dengan melakukan pelatihan peningkatan kapasitas berbasis digital, yaitu dari sisi kemasan yang menarik, pemasaran secara online.

Bentuk kegiatanya Program PKm CSR, yaitu: melaksanakan pelatihan digital marketing; Teknologi Informasi Komunikasi (TIK); pelatihan bagi pelaku UMKM; kerjasama dengan pemerintah daerah melalui permohonan bantuan modal kerja UMKM.

Tahapanya dari Program PKM CSR adalah bagaimana kegiatam pemberdayaan dapat menguraikan berbagai macam permasalahan dan mengidentifikasi permasalahan; serta bagaimana mengumpulkan data dan informasi dari mitra PKm CSR dilapangan dalam hal ini adalah pengusaha UMKM opak ketan dan sasaran adalah para UMKM otak ketan yang akan dilibatkan dalam program peningkatan kapasitas secara digital dan mengakses sumber modal ke pemerintah daerah dan penggunaan kemasan opak ketan agar terlihat lebih menarik karena akan dipasarkan melalui online.
Selain itu perlu adanya kegiatan evaluasi terhadap pelaksanaan Program PKM CSR setelah pelaksanaan program dilaksanakan dan diperlukan monitoring untuk mencatat terhadap pentingnya masukan atau perbaikan kea rah lebih baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasilnya dan Pembahsan dari strategi pemberdayaan umkm desa berbasis kearifan lokal bahwa  tantangan era industri 4.0 dan society 5.0 dalam industri rumahan UMKM “opak ketan” yang sudah turun temurun dan berbasis kearifan lokal dengan bahan baku beras lokal, pengelolaan sederhana, diperuntukan wilayah sekitar. Maka diperlukan teknolgi untuk dapat meningkatkan keterampilan, marketing pasar secara online dan kemasan yang menarik agar lebih banyak lagi orang mau membeli opak ketan sebagi industry rumahan.
Kemudian program PKm CSR diperlukan  untuk dapat meningkatkan beberapa hal, yaitu: penggunaan kemasan barang yang menarik, digital marketing; Teknologi Informasi Komunikasi (TIK); pelatihan bagi pelaku UMKM; kerjasama dengan pemerintah daerah melalui permohonan bantuan modal kerja UMKM.

Dengan melaksanakan Program PKm CSR maka diharapkan berdampak positif terhadap peningkatkan kesejahteraan ekonomi warga masyarakat melalui wadah UMKM yang menjadi mitra atau sasarn dari kegiatan Program PKm CSR. Untuk menuju pada hal yang diharapkan maka beberapa kegiatan yang dilakukan adalah:

1. Pentingya Mempertahankan dan Memperkuat Kearifan Lokal
 Salah satu alasan utama mengapa mempertahankan dan memperkuat kearifan lokal sangat penting adalah karena kearifan lokal memiliki potensi untuk menciptakan identitas unik bagi UMKM. Identitas budaya, sejarah, dan karakteristik khas suatu daerah tercermin dalam kearifan lokal. Dalam konteks UMKM, mengintegrasikan elemen-elemen ini dalam produk dan layanan tidak hanya memberikan nilai tambah kepada konsumen yang mencari pengalaman yang berbeda dan autentik, tetapi juga memperluas cakupan pasar dengan menarik minat konsumen global.

Selain itu, memadukan kearifan lokal dalam bisnis UMKM dapat berkontribusi terhadap keberlanjutan budaya dan lingkungan. Dengan mengambil inspirasi dari nilai-nilai dan praktik tradisional, UMKM dapat mendorong praktik bisnis yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan. Ini tidak hanya mendukung pelestarian warisan budaya, tetapi juga membantu melestarikan tradisi yang mungkin terancam punah akibat perubahan zaman.

Dalam era globalisasi, kearifan lokal menjadi kekuatan penting untuk membedakan produk di pasar global. Produk yang menggabungkan elemen budaya dan lokalitas sering kali memiliki daya tarik lebih bagi konsumen internasional. Dengan mengambil pengetahuan tradisional dan menggabungkannya dengan inovasi modern, UMKM dapat menghasilkan produk yang tidak hanya unik tetapi juga relevan di pangsa pasar global yang semakin terhubung.

Selain dampak ekonomi, memperkuat kearifan lokal juga berkontribusi pada pemberdayaan lokal. Dengan melibatkan komunitas lokal dalam proses pengembangan dan produksi, UMKM dapat meningkatkan keterlibatan masyarakat, menciptakan peluang kerja di tingkat lokal, dan berkontribusi pada kesejahteraan ekonomi di lingkungan pedesaan. Ini menciptakan lingkungan di mana UMKM berfungsi sebagai katalisator pertumbuhan berkelanjutan.

Penyuluh menegaskan bahwa penting untuk diingat bahwa mempertahankan kearifan lokal tidak berarti menolak inovasi. Sebaliknya, UMKM dapat menggabungkan elemen tradisional dengan solusi inovatif untuk menciptakan produk yang memiliki daya tarik dan kegunaan yang lebih besar. Dengan memahami dan menghormati nilai-nilai lokal, UMKM juga dapat mengembangkan produk yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi masyarakat setempat, mengurangi risiko produk yang tidak sesuai dengan pasar.

Mengenalkan produk kepada pasar tidak hanya tentang fitur teknisnya, tetapi juga tentang cerita di baliknya. Produk yang memiliki akar dalam kearifan lokal memiliki daya tarik emosional yang kuat. Inilah dasar untuk pendekatan pemasaran yang lebih dalam dan meyakinkan, yang memanfaatkan narasi kearifan lokal untuk menjalin ikatan emosional dengan konsumen.

Dalam implementasi praktisnya, kerja sama dengan komunitas lokal, pemangku kepentingan, dan ahli budaya menjadi penting. Melalui kolaborasi ini, UMKM dapat menggali lebih dalam nilai-nilai dan pengetahuan tradisional yang dapat diintegrasikan ke dalam bisnis mereka. Dengan memanfaatkan kearifan lokal sebagai landasan yang kuat, UMKM di pedesaan dapat menciptakan produk dan layanan yang tidak hanya memiliki daya tarik dan nilai, tetapi juga membawa dampak positif yang berkelanjutan.

2. Meningkatkan Aksesibilitas Teknologi
UMKM di pedesaan perlu didukung dengan aksesibilitas teknologi yang memadai. Pemerintah, organisasi non-pemerintah, dan sektor swasta perlu bekerja sama untuk menyediakan infrastruktur dan pelatihan teknologi yang dibutuhkan agar UMKM dapat mengadopsi dan memanfaatkan teknologi digital.

Meningkatkan aksesibilitas teknologi merupakan langkah penting bagi UMKM di pedesaan. Untuk mencapai hal ini, diperlukan dukungan yang solid dari pemerintah, organisasi non-pemerintah, dan sektor swasta. Kerjasama di antara ketiga pihak ini menjadi kunci dalam menyediakan infrastruktur teknologi yang memadai serta pelatihan yang diperlukan untuk memastikan bahwa UMKM dapat secara efektif mengadopsi dan memanfaatkan teknologi digital. Infrastruktur teknologi yang handal, seperti akses internet yang stabil dan perangkat keras yang terjangkau, menjadi dasar penting dalam memberikan kesempatan kepada UMKM untuk tumbuh dan bersaing dalam lingkungan bisnis yang semakin terhubung. 
Selain itu, pelatihan teknologi yang komprehensif juga diperlukan agar UMKM dapat memahami dan mengaplikasikan teknologi secara efektif dalam operasi bisnis mereka. Dengan kolaborasi yang kuat dan upaya bersama dari berbagai pihak, diharapkan aksesibilitas teknologi yang memadai dapat membantu mengatasi hambatan yang sering dihadapi oleh UMKM di pedesaan, memungkinkan mereka untuk mengoptimalkan potensi bisnis dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.
3. Membangun Jejaring dan Kolaborasi
Membangun jejaring dan kolaborasi merupakan langkah krusial bagi UMKM di pedesaan, terutama dalam menghadapi perubahan era Society 5.0 yang semakin terintegrasi dengan teknologi. Kolaborasi yang melibatkan UMKM, lembaga pendidikan, pemerintah, dan masyarakat setempat memiliki potensi besar untuk memperkuat posisi UMKM dalam menghadapi tantangan dan peluang yang dihadirkan oleh transformasi digital. 

Melalui kerja sama ini, UMKM dapat saling berbagi pengetahuan dan pengalaman, mengakses sumber daya yang mungkin sebelumnya sulit dijangkau, serta mendapatkan akses ke pelatihan dan pendidikan yang relevan. Lembaga pendidikan dapat berperan sebagai sumber pengetahuan dan pelatihan teknis bagi UMKM, sementara pemerintah dapat menyediakan dukungan kebijakan dan fasilitas yang mendukung pertumbuhan UMKM. 

Kolaborasi ini juga memungkinkan UMKM untuk membangun jejaring yang lebih luas, membuka peluang baru dalam pemasaran, distribusi, dan inovasi produk. Dengan cara ini, UMKM di pedesaan akan memiliki kesempatan lebih besar untuk beradaptasi dengan perubahan era Society 5.0, memanfaatkan teknologi dengan bijak, dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan dalam komunitas mereka.

4. Meningkatkan Akses Pasar 
Meningkatkan akses pasar adalah suatu aspek yang esensial bagi pemberdayaan UMKM di pedesaan. Salah satu tantangan yang sering dihadapi adalah keterbatasan dalam meraih pasar yang lebih luas. Oleh karena itu, strategi yang holistik untuk mendukung UMKM perlu mencakup langkah-langkah yang memungkinkan mereka untuk mengatasi hambatan ini. 

Salah satu pendekatan yang efektif adalah melalui pemasaran digital yang memanfaatkan teknologi modern dan platform online untuk mencapai calon konsumen di berbagai lokasi. Dengan hadirnya internet, UMKM dapat memanfaatkan media sosial, platform e-commerce, dan situs web untuk mempromosikan produk mereka secara lebih luas.

Selain itu, kerjasama dengan distributor dan mitra bisnis lain juga menjadi langkah strategis. Melalui kerjasama ini, UMKM dapat memperluas jangkauan produk mereka ke pasar yang mungkin sulit dijangkau secara langsung. Distributor dengan jaringan yang kuat dapat membantu produk UMKM sampai ke tangan konsumen di berbagai tempat. 

Partisipasi dalam pameran dan acara promosi juga memiliki manfaat signifikan. Acara seperti ini memberikan platform bagi UMKM untuk berinteraksi langsung dengan konsumen, membangun merek, serta memperluas jaringan dengan pemangku kepentingan lain di industri yang relevan. Pameran juga memberikan kesempatan untuk mendapatkan umpan balik langsung dari konsumen dan menilai bagaimana produk UMKM dapat lebih ditingkatkan sesuai dengan kebutuhan pasar.

Kegiatan ini berhasil membuka wawasan dan membangun kesadaran bagi para pelaku UMKM di pedesaan tentang pentingnya memiliki langkah strategis dalam menghadapai perubahan zaman.  Terlihat dari antusiasme peserta saat mengikuti pertanyaan dan pertanyaa-pertanyaan yang diajukan.

Kegiatan ini merupakan langkah awal untuk dtindaklanjuti dengan  pelatihan dan pendampingan yang berkesinambungan hingga para pelaku UMKM ini siap untuk menghadapi persaingan di era society 5.0 yang ditandai dengan homogenisasi dan globalisasi. Setelah melakukan empat poin di atas dampaknya sangat signifikan bagi para pelaku UMKM di Kampung Wakap, Kelurahan Sukaratu, Kecamatan Majasari, Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten. Yaitu dari hasil penjualanya semula menggunakan bahan 100 kg beras/hari @seharga Rp 15.000/kg adalah modal sekitar Rp.1.500.000,-, naik signifikan menjadi 1.000 kg/hari dengan total Rp.15.000.000,-/hari. Dari awal keuntungan penjualan Rp.750.000,-/hari menjadi keuntungan Rp.7.500.000/hari.

Dalam rangka mengukur keberhasilan dan dampak dari program ini, dilakukan survei kepuasan kepada pemilik UMKM dan komunitas desa terkait. Survei ini bertujuan untuk menilai sejauh mana program pemberdayaan UMKM telah memberikan manfaat kepada peserta serta sejauh mana kebutuhan dan harapan mereka terpenuhi.
Tabel 1. Hasil Survey

	Evaluasi Program

	1. Bagaimana pendapat Anda tentang pelaksanaan program ini?

	· Sangat Baik
	90%

	· Baik
	10%

	· Cukup
	-

	· Buruk 
	-

	· Sangat Buruk
	-

	2. Sejauh mana program ini membantu meningkatkan pengetahuan Anda tentang kearifan lokal dan penggunaan teknologi?

	· Sangat Banyak
	85%

	· Banyak
	10%

	· Cukup
	-

	· Sedikit
	-

	· Sangat Sedikit
	-

	Manfaat  Program
	

	3. Apakah program ini membantu meningkatkan keterampilan Anda dalam mengelola UMKM Anda?

	· Ya
	100%

	· Tidak
	-

	4. Apakah program ini telah
meningkatkan pendapatan dari usaha UMKM Anda?

	· Ya
	100%

	· Tidak
	-

	
	

	5. Apakah Anda merasa program ini telah membantu memperkuat hubungan antara UMKM dan komunitas desa?

	· Ya
	100%

	· Tidak
	-


 KESIMPULAN
1. Industri rumahan UMKM “opak ketan” yang sudah turun temurun dan berbasis kearifan lokal dengan bahan baku beras lokal, pengelolaan sederhana, diperuntukan wilayah sekitar, kemudian terjadi perkembangan pesat dengan Program PKm CSR dengan penggunaan kemasan barang yang menarik, digital marketing; Teknologi Informasi Komunikasi (TIK); pelatihan bagi pelaku UMKM; kerjasama dengan pemerintah daerah melalui permohonan bantuan modal kerja UMKM. 

2. Program PKm CSR dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi warga masyarakat melalui wadah UMKM tersebut dari hasil penjualanya semula menggunakan bahan 100 kg beras/hari @seharga Rp 15.000/kg adalah modal sekitar Rp.1.500.000,-, naik signifikan menjadi 1.000 kg/hari dengan total Rp.15.000.000,-/hari. Dari awal keuntungan penjualan Rp.750.000,-/hari menjadi keuntungan Rp.7.500.000/hari.
3. UMKM di pedesaan menghadapi kendala dan tantangan dalam menghadapi era Society 5.0, terutama terkait keterbatasan akses teknologi dan digitalisasi, infrastruktur yang terbatas, serta kurangnya keterampilan dan pengetahuan dalam pemanfaatan teknologi digital.

4. Kearifan lokal memiliki peran penting dalam pemberdayaan UMKM di pedesaan. Pemanfaatan kearifan lokal sebagai landasan yang kuat dapat memperkuat UMKM dalam menghadapi perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi. Integrasi kearifan lokal dengan inovasi baru dapat memberikan keunggulan kompetitif dan mempertahankan identitas UMKM di pedesaan.

5. Strategi pemberdayaan UMKM di pedesaan berbasis kearifan lokal menuju era Society 5.0 meliputi mempertahankan dan memperkuat kearifan lokal, meningkatkan aksesibilitas teknologi, membangun jejaring dan kolaborasi antara UMKM dan pemangku kepentingan, serta meningkatkan akses pasar melalui pemasaran digital dan kerjasama dengan distributor.

6. Pemberdayaan UMKM di pedesaan berbasis kearifan lokal diharapkan dapat memberikan dampak positif, antara lain peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat pedesaan, pelestarian kearifan lokal sebagai warisan budaya, pengembangan ketahanan ekonomi lokal, dan pengembangan komunitas yang lebih kuat melalui kolaborasi dan kemitraan.
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